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Abstract 
The community service carried out aims to improve the ability of Mangunharjo State Elementary School 
teachers to make numeracy literacy teaching aids through training and mentoring in making numeracy 
literacy teaching aids. The method of implementing this service activity uses socialization, training, and 
mentoring methods. Socialization is carried out using the lecture method. Training and mentoring are carried 
out directly with participants in practice. Participants in this service are teachers at Mangunharjo State 
Elementary School, Semarang City. The teacher's ability to make literacy and numeracy teaching aids can be 
seen from observation and questionnaires. The results of this community service activity showed that there 
was socialization, training, and assistance in making literacy and numeracy teaching aids so that teachers 
could produce literacy and numeracy teaching aid products in the form of pop-up books. Participants 
responded very well and enthusiastically to this community service activity. There is an increase in the ability 
of Mangunharjo State Elementary School teachers to make literacy and numeracy teaching aids in the form 
of pop-up books. 
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Abstrak 
Pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan untuk meningkatkan kemampuan guru SD Negeri 
Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi numerasi melalui pelatihan dan pendampingan dalam 
pembuatan alat peraga literasi numerasi. Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini mengunakan metode 
sosialisasi, pelatihan dan pendampingan. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah. Pelatihan dan 
Pendampingan dilakukan secara praktek langsung dengan peserta. Peserta pengabdian ini adalah guru-guru 
SD Negeri Mangunharjo Kota Semarang. Kemampuan guru dalam pembuatan alat peraga literasi dan 
numerasi dilihat dari observasi dan pemberian angket. Hasil kegiatan pengabdian masayarat ini diperoleh 
bahwa adanya sosialisasi, pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi 
sehingga guru-guru dapat menghasilkan produk alat peraga literasi dan numerasi berupa pop up book. 
Peserta memberikan respon sangat baik dan antusias dalam kegaiatan pengabdian Masyarakat ini. Terdapat 
peningkatan kemampuan guru-guru SD Negeri Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi dan 
numerasi berupa pop up book. 
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Pendahuluan 

Upaya pemerintah meningkatkan prestasi siswa dengan menerapkan gerapkan literasi 

nasional yang terdiri dari literasi : sains, numerasi, digital, budaya dan kewarganegaraan serta 

finansial (TIM GLN Kemendikbud, 2017). Literasi dasar yang penting dan terkait dengan kehidupan 

sehari-hari adalah literasi numerasi (TIM GLN Kemendikbud, 2017; Silitonga and Simanjuntak, 

2022; Adawiyah et al., 2023). Literasi numerasi merupakan kemampuan berpikir menggunakan 

konsep, prosedur, fakta dan alat matematika (Ayuningtyas & Sukriyah, 2020) untuk menggunakan 

interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan mengambil keputusan (Sri Hartatik, 

2020) yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Hendrawati et al., 2019). 

Hasil survey terhadap literasi nasional skor terendah adalah literasi numerasi dengan 68.6% 

(Nudiati, 2020). Berdasarkan penelitian banyak siswa indonesia yang memiliki literasi numerasi 
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yang rendah (Nudiati, 2020)(Rosyidah et al., 2022)(Nabilah et al., 2023). Kesulitan siswa dalam 

literasi numerasi dalam operasi hitung dasar juga masih rendah (Adawiyah et al., 2023). Kesulitan 

literasi numerasi dikarenakan kesulitan mengetahui informasi soal, kurangnya mengingat materi 

prasyarat, kesulitan dalam pembahaman konsep yang berdampak pada ketidakmampuan dalam 

merancang strategi penyelesaian, dan kesulitan menarik kesimpulan (Mahmud et al., 2019). 

Kemampuan numerasi harus dioptimalkan karena salah satu indikator dari keberhasilan belajar 

siswa (Adawiyah et al., 2023; Rosyidah et al., 2022), dibutuhkan dalam semua aspek kehidupan 

(Siskawati et al., 2021; Ismafitri et al., 2022) dan penentu kemajuan sebuah bangsa 

(Kemendikbud, 2017; Siskawati et al., 2021; Hendriani et al., 2022). Literasi dan numerasi dapat 

mulai di munculkan pada siswa Sekolah Dasar (SD), karena pada siswa usia dasar merupakan 

masa anak untuk memulai perkembangan kognitifnya (Musyaffa et al., 2022). Sehingga pada usia 

dasar perlu adanya stimulus-simulus yang diberikan oleh Guru dalam merangsang kognitif siswa 

dalam literasi baca dan numerasi (Aditya et al., 2021; Kusumawati & DP, 2023). Sitimulus yang 

diperikan dapat berupa media pembelajaran yang dapat mengkontruk pemikiran siswa sehingga 

dapat memaknai suatu materi tanpa hanya menghafal saja, yakni dengan menggunakan alat 

peraga matematika. Hanya saja permasalah  yang terjadi adalah banyak guru SD yang tidak 

memaksimalkan penggunaan alat peraga matematika. Termasuk di SD Negeri Mangunharjo 

Semarang. 

SD Negeri Mangunharjo berada di Jl Mangunharjo II/ 8, Mangunharjo, Kec. Tembalang, Kota 

Semarang Prov. Jawa Tengah. SD Negeri Mangunharjo hanya 1 rombel dalam setiap tingkatan, 

dengan jumlah setiap rombel rata-rata 28 siswa, sehingga total jumlah siswa kurang lebih 179 

siswa. Jumlah guru yang ada di SD Negeri Mangunharjo ada 9 guru yang terdiri dari 6 guru kelas 

dan 2 guru agama. Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru diperoleh bahwa kurikulum 

yang diterapkan merupakan kurikulum Merdeka dan kurikulum 2013. Hal ini tentu disesuaikan 

dengan kebijakan pendidikan dari pemerintah. Proses pembelajaran mayoritas masih berpusat 

pada guru namun terdapat beberapa guru yang melakukan inovasi pembelajaran dengan 

menerapkan model Problem Solving dan Project Based Learning. Pemanfaatan media 

pembelajaran belum optimal hanya sebatas penggunaan Ms Power Point. Alat peraga juga tidak 

digunakan oleh guru, bahwa guru tidak membuat alat peraga. Adanya keterbatasan tersebut tentu 

ada penyebabnya, yakni minimnya pelatihan langsung kepada guru dalam pembuatan media 

pembelajaran terutama alat peraga literasi dan numerasi.  

Berdasarkan bermasalahan dari mitra dapat disimpulkan bahwa kendala yang dihadapi dari 

mitra adalah minimnya pelatihan langsung kepada guru-guru SD Negeri Mangunharjo 

mengembangkan proses pembelajaran. Tidak adanya pembuatan alat peraga yang menarik dan 

inovasi, selain itu minimnya alat peraga dalam proses pembelajaran, tidak adanya pendampingan 

kepada guru-guru SD dalam implementasi alat peraga matematika dalam meningkatkan 

kemamluan literasi numerasi siswa. Sehingga proses pembelajaran yang demikian akan berdampak 

bagi peserta didik. Dimana anak usia 7 – 11 tahun merupakan tahap operasional kongkret 

(Murdiana et al., 2020). Pada tahap ini peserta didik sudah mulai memahami materi dengan 

adanya pemberian contoh konkrit sehingga mereka mampu mengombinasikan beberapa variasi 

bentuk benda (Sejati et al., 2021; Gonulates and Gilbert, 2023). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu adanya pelatihan dan pendampingan bagi 

guru-guru SD Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi. Salah satu alat 

peraga yang bisa dapat digunakan adalah “Pop Up Book”. Buku Pop Up adalah buku yang berisi 

gambar-gambar yang bisa muncul secara tiga dimensi ketika halaman buku dibuka (Umam et al., 

2019). Pop Up Book  dirancang sedemikian rupa sehingga ketika pembaca membuka halaman, 

gambar-gambar akan "melompat" atau "muncul" dari halaman buku dengan bantuan lipatan kertas 

yang rumit dan kreatif  (Umam et al., 2019). Pop Up Book sering kali digunakan dalam buku anak-
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anak untuk membuat cerita menjadi lebih interaktif dan menarik. Pop Up Book dapat digunakan 

untuk semua mata pelajaran dan isinya disesuaikan dengan materi yang akan disampaikan, 

sehingga pop up book tersebut dapat mewakili suatu materi yang dapat meningkatkan literasi dan 

numerasi siswa (Elwarak, 2018). Guna menyelesaikan permasalahan tersebut maka tim melakukan 

pengabdian Masyarakat kepada guru-guru SD Negeri Mangunharjo dalam Pemberdayaan dan 

Pendampingan inovasi Alat Peraga Literasi dan Numerasi “Pop Up Book”. 

Metode 

Metode pelaksanaan kegiatan Pengabdian ini mengunakan metode sosialisasi, pelatihan dan 

pendampingan. Sosialisasi dilakukan dengan metode ceramah. Pelatihan dan Pendampingan 

dilakukan secara praktek langsung dengan peserta. Pelatihan dan pendampingan yang dilakukan 

tim pengabdian berupa pembuatan alat peraga literasi dan numerasi, yakni pop-up book mengenal 

bilangan. Pengabdian masyarakat dilaksanakan di SD Negeri Mangunharjo. Peserta pengabdian ini 

adalah guru-guru SD Negeri Mangunharjo Kota Semarang dan ditambah dengan guru-guru SD 

Negeri Sambiroto 3 dengan jumlah seluruhnya adalah 23 orang. Kegiatan dilaksanakan pada bulan 

Agustus 2023.  

Pembuatan alat peraga literasi dan numerasi Pop Up Book tentu memerlukan alat dan bahan 

yang harus disiapkan terlebih dahulu. Berikut alat dan bahan yang diguankan dalam pelatihan dan 

pendampingan dalam inovasi pembuatan alat peraga literasi dan numerasi Pop Up Book dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 1. Alat dan Bahan alat peraga literasi dan numerasi Pop Up Book 

Alat Bahan 

Gunting Desain Pop Up Book 

Cuter Kertas foto 

Lem Kertas duplek 

Penggaris  

 

Pada tabel 1, terdapat bahan berupa desain dari pop up book yang akan dibuat oleh peserta 

pengabdian masyarakat. Desain pup up book tersebut untuk memfasilitasi bagi guru-guru semua 

mata peajaran maka dipilih desain materi “mengenal bilangan tema alam”. Berikut gambaran 

desain dari pop up book “mengenal bilangan tema alam”. 

 

Tabel 2. Desain Pop Up Book “Mengenal Bilangan Tema Alam” 

Halaman Desain 

Cover depan dan belakang 
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Kata pengatar dan daftar isi 

 

 Halaman ke 4 

 

 

Kemampuan guru dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi dilihat dari observasi 

dan pemberian angket. Observasi dilakukan selama pelakasanaan pelatihan dan pendampingan, 

sedangkan angket diberikan pada akhir pelatihan dan pendampingan. 

Hasil dan Pembahasan 

Permasalahan prioritas yang disepakati antara Mitra dan tim pengusul untuk diselesaikan 

selama program PKM, diantaranya: (1) minimnya alat peraga literasi numerasi yang digunakan 

oleh guru dalam pembelajaran sehingga berdampak pada kurangnya motivasi siswa dalam belajar 

siswa, dan (2) minimnya program pendampingan bagi guru-guru SD  Negeri Mangunharjo dalam 

menghasilkan alat peraga literasi numerasi. Adanya permasalahan tersebut, maka tim 

melaksanakan pengabdian kepada masyarakat dengan melakukan Pemberdayaan Guru SD Negeri 

Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi. Adapun target capaian dalam 

pelaksanaan pengabdian masyarakat ini antara lain: (1) meningkatkan pengetahuan guru dalam 

pembuatan alat peraga literasi dan numerasi, dan (2) menghasilkan produk alat peraga literasi dan 

numerasi. 

Guna mencapai target di atas maka tim pengabdi telah merancang dan melaksanakan 

pengabdian masyarakat pada guru-guru SD Negeri Mangunharjo melalui Pemberdayaan Guru SD 

Negeri Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi. Kegiatan awal yang 

dilakukan adalah koordinasi awal tim pengabdian dengan pihak mitra. Kegiatan ini dilaksanakan 

pada tanggal 18 Agustus 2023. Isi dari kegiatan koordinasi awal dengan mitra antara lain: (a) 

penentuan jadwal kegiatan pelatihan dan pendampingan dalam pembuatan alat peraga literasi dan 

numerasi. Hasil diskusi maka disepakati bahwa pelatihan dan pendampingan dilaksanakan pada 

tanggal 31 Agustus 2023 dan untuk cara pemanfaatan dikelas disesuaikan dengan jadwal guru 

kelas masing-masing; (b) penentuan peserta pelatihan dan pendampingan. Jumlah guru yang ada 

di SD Negeri Mangunharjo ada 9 guru, sehingga mitra mengusulkan untuk mengajak guru-guru SD 

Negeri Sambiroto 3 untuk turut serta dalam kegiatan tersebut sejumlah 14 guru. Berdasarkan 
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usulan tersebut tim pengabdi menyetujui usulan dari mitra; dan (c) penetapan tempat pelatihan 

dan pendampingan. Kegiatan dilaksanakan di aula SD Negeri Mangunharjo. 

Kegiatan kedua adalah pesiapan pembuatan alat peraga literasi dan numerasi melalui Pop Up 

Book. Kegiatan ini dilaksanakan pada tanggal 22 – 24 Agustus 2023. Kegiatan ini meliputi 

membuat desain alat peraga literasi dan numerasi berupa pop up book. Berikut desain yang 

terlihat pada gambar 1. 

 

       
Gambar 1.  Desain Alat Peraga Literasi dan Numerasi Pop Up Book 

 

Gambar 1, menunjukkan desain alat peraga literasi dan numerasi pop up book mengenal 

bilangan dengan tema alam. Materi ini dapat digunakan bagi siswa kelas 1 SD untuk materi 

matematika dan juga bahasa indonesia. Pada pop up book tersebut tidak hanya berisi gambar saja 

tetapi terdapat angka-angka untuk meningkatkan kemampuan numerasi siswa dan terdapat tulisan 

nama bilangan dan pertanyaan yang mudak sesuai desain gambar pada tiap halaman untuk 

meningkatkan literasi baca siswa (Sajidan et al., 2023). Tema ini dipilih karena pada siswa kelas 1 

SD merupakan tahapan awal bagi siswa SD dalam mengenal angka dan huruf-huruf penyusun 

kata. Selain itu pada tiap halaman juga disajikan gambar -gambar dengan tema alam. Adanya 

visual yang sesuai dengan tingkat kognitif dan visualisasi siswa akan menarik perhatian dan 

memotivasi siswa dalam belajar (Fastame, 2021). 

Kegiatan ketiga adalah pelaksanaan pelatihan dan pendampingan pembuatan alat peraga 

literasi dan numerasi berupa Pop Up Book. Pelaksanaan pada tanggal 31 Agustus 2023 di SD 

Negeri Mangunharjo. Kegiatan di hadiri oleh 23 guru yang terdiri dari guru-guru SD Negeri 

Mangunharjo dan guru-guru SD Sambiroto 3 Kota Semarang. Kegiatan diawali dengan sambutan 

dari kepala SD Negeri Mangunharjo dilanjutkan dengan perkenalan tim pengabmas. Kegiatan 

berikutnya adalah pemaparan cara pembuatan Alat peraga literasi dan numerasi berupa Pop Up 

Book. Pendampingan dilaksanakan dengan cara bekelompok. Setelah itu bagap/ibu guru 

mempraktekkan pembuatan Pop Up Book. Berikut dokumentasi kegiatan yang telah dilaksanakan. 

 

   
Gambar 2. Paparan Cara Pembuatan Alat Peraga Literasi dan Numerasi Pop Up Book 
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Berdasarkan gambar 2, menunjukkan bahwa narasumber memberikan pelatihan dalam 

pembuatan alat peraga literasi dan numerasi pop up book mengenal bilangan tema alam. Terdapat 

teknik dalam pebuatan pop up book sehingga peserta perlu penjelasan mengenai cara 

pembuatannya dan juga demontrasi langsung. Adanya demontrasi langsung dalam pembuatan alat 

peraga literasi dan numerasi pop up book mengenal bilangan tema alam akan memudahkan 

peserta untuk langsung praktek dalam pembuatannya (Prima & Lestari, 2021).   

   
 

   
Gambar 3. Pembuatan Alat Peraga Literasi dan Numerasi Pop Up Book 

 

Berdasarkan gambar 3, menunjukkan situasi peserta dalam mempraktekan cara pembuatan 

alat peraga literasi dan numerasi pop up book mengenal bilangan tema alam. Pelaksanaan praktek 

tersebut juga didampingi oleh tim pengabdian masyarakat, sehingga jika ada kesulatan dalam 

proses pembuatan maka akan dibantu tim dalam mengarahkan peserta. Pada tahapan ini juga 

dijelaskan cara mengajarkan kepada siswa dalam penggunaan alat peraga literasi dan numerasi 

pop up book mengenal bilangan tema alam pada proses pembelajaran. Adanya kegiatan praktek 

langsung akan meningkatkan keterampilan guru dalam pembuatan alat peraga literasi dan 

numerasi pop up book mengenal bilangan tema alam dan juga memudahkan guru dalam 

mengingat cara pembuatannya. Keterampilan dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi 

tentu menjadi kemampuan yang harus dimiliki guru untuk mengembangkan inovasi pembeljaaran 

yang efektif, efesien, menarik dan menyenangkan bagi siswa (Shofiyah & Wulandari, 

2017)(Barsihanor et al., 2020). 

Kegiatan akhir dalam pengabdian adalah mengetahui respon guru dalam pemberdayaan guru-

guru SD Negeri Mangunharjo dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi. Kegiatan ini 

dilakuan dengan pemerian angket kepada peserta pelatihan dan pendampingan. Berikut hasil 

respon dari peserta dalam pelaksanaan pengabdian. 
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Gambar 4. Hasil angket respon peserta dalam pelaksanaan pengabdian 

 

Berdasarkan Gambar 4, diperoleh hasil bahwa 88,7% peserta pelaksanaan pengabdian 

masyarakat sangat antusias dalam melaksanakan pelatihan dan pendampingan pembuatan alat 

peraga literasi dan numerasi berupa pop up book mengenal bilangan. Alat peraga yang disusun 

sangat mudah dibuat oleh peserta. Antusias peserta dalam kegiatan pengabdian ini dikarenakan 

adanya: (1) kemampuan narasumber dalam menguasai materi, (2) alat dan bahan telah disediakan 

oleh tim pengabdian sehingga peserta sangat terbantukan dan mempermudah peserta dalam 

praktek membuat alat peraga pop up book tersebut, (3) tim pengabdian memberikan demontrasi 

dan pendampingan secara langsung kepada peserta sehingga dalam implementasi teknik 

pembuatan pop up book peserta mudah mengikuti, (4) alat peraga ini berupa mini buku yang 

dapat diimplementasikan dalam pembelajaran untuk meningkatkan literasi baca dan numerasi 

siswa mengenal huruf dan membaca atau mengenal nama bilangan, sehingga meberikan 

kebermanfaatan bagi guru, (5) respon guru-guru dalam pelatihan sangat baik, mereka sangat 

antusias dan bermanfaat bagi bersama.  

Kesimpulan 

Adanya kegiatan pelatihan dan pendampingan kepada guru-guru SD Negeri Mangunharjo 

dapat meningkatkan pengetahuan guru dalam pembuatan alat peraga literasi dan numerasi, dan 

menghasilkan produk alat peraga literasi dan numerasi berupa pop up book. Peserta memberikan 

respon sangat baik dan antusias dalam kegaiatan pengabdian Masyarakat. Pop up book yang 

dihasilkan dapat diimplementasikan dalam proses pembelajaran sesuai mata pekajaran masing-

masing guru dan disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Implemengtasi pop up book tersebut 

diharapkan dapat meningkatkan literasi baca dan numerasi siswa SD. Pop up book tersebut tidak 

hanya berisi materi pelajaran saja namun dengan adanya gambar-gmabar yang menarik dan 

sedikit permainan diharapkan akan membuat siswa termotovasi dalam mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian ini maka perlu adanya pelatihan dan pendampingan bagi 

guru-guru SD dalam inovasi pembuatan alat peraga literasi dan numerasi dengan tema lain 

ataupun pembuatan alat peraga dengan jenis lainnya. 
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